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ABSTRAK 
Crankshaft adalah salah satu komponen penting dalam mesin pembakaran dalam. Ini 

adalah poros yang berputar dan mengubah gerakan linier dari piston menjadi gerakan rotasi 

yang digunakan untuk menggerakkan bagian-bagian lain dalam mesin, seperti poros engkol dan 

sistem penggerak lainnya. Fungsi utama crankshaft adalah mengkonversi gerakan naik-turun 

piston menjadi gerakan rotasi yang digunakan untuk menggerakkan roda gigi dan poros lainnya 

dalam mesin. Crankshaft terhubung dengan piston melalui batang penghubung atau connecting 

rod. Ketika piston bergerak naik-turun dalam silinder, batang penghubung akan mendorong 

crankshaft, yang akan mengubah gerakan linier menjadi gerakan rotasi. 

Proses pembuatan Crankshaft Kijang 1.5L 4K dimulai dari perancangan coran dan 

pola, pembuatan pola, pembuatan cetakan dan, penentuan komposisi kimia dan peramuan, 

peleburan sampai pemeriksaan kualitas dan mutu melalui pengujian. Pada proyek akhir ini 

penulis difokuskan untuk proses perancangan dan perencanaan coran Crankshaft Kijang 1.5L 

4K menggunakan material nodular cast iron dengan standard JIS G5502 grade 700-2. 

Penentuan pemilihan material ini ditentukan karena nodular cast iron memiliki kekuatan tarik 

yang tinggi dan ketahanan yang baik terhadap beban dinamis yang dihasilkan oleh gerakan 

piston dan tekanan pembakaran dalam mesin. Nodular cast iron  grade 700-2 ini dapat menahan 

torsi tinggi serta siklus beban yang berulang-ulang tanpa kehilangan kekuatan strukturalnya 

dikarenakan mampu tariknya yang tinggi mencapai 700 Mpa. 

 Karya tulis ilmiah ini menjelaskan mengenai proses perancangan dan perencanaan 

coran Crankshaft Kijang 1.5L 4K yaitu bagaimana melakukan perencanaan Crankshaft Kijang 

1.5L 4K dengan material JIS G5502 Grade 700-2, bagaimana melakukan perancangan 

Crankshaft Kijang 4K 1.5L dengan material JIS G5502 Grade 700-2, dan memastikan 

mechanical properties Crankshaft Kijang 1.5L 4K ini sesuai terhadap standard JIS G5502 

Grade 700-2. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Tema  

Perancangan dan Perencanaan Coran Crankshaft Kijang 1.5L 4K. 

1.2 Judul  

Perancangan dan Perencanaan Coran Crankshaft Kijang 1.5L 4K dengan material JIS 

G5502 Grade 700-2. 

1.3 Latar Belakang  

Transportasi merupakan pemindahan baik terhadap manusia maupun barang dari satu 

tempat ke tempat lainnya. Dalam transportasi ada dua unsur yang terpenting yaitu 

pergerakan dan secara fisik juga terjadi perpindahan, sebagai contohnya yang tak asing 

adalah motor dan mobil yang berkaitan erat dengan bidang otomotif. 

Otomotif mulai berkembang sebagai cabang ilmu seiring dengan diciptakannya mesin 

mobil, era modern membawa perkembangan yang pesat pada dunia otomotif serta dapat 

digunakan sebagai acuan terhadap pembangunan ekonomi dan perkembangan masyarakat 

serta pertumbuhan industrialisasi.  

Pada dasarnya otomotif yang ada pada kendaraan memiliki beberapa komponen spare 

part yang saling berkesinambungan dan mempunyai fungsi tertentu. Komponen otomotif 

sendiri memiliki bentuk dan jenis yang sangat banyak. Dari sekian banyak jenis 

komponen di bidang otomatif, terdapat Crankshaft sebagai salah satunya. 

Crankshaft adalah komponen penting dalam mesin pembakaran dalam yang 

bertanggung jawab untuk mengubah gerakan linier piston menjadi gerakan putaran yang 

digunakan untuk menggerakkan roda gigi dan komponen lainnya dalam mesin. 

Crankshaft berbentuk poros panjang dengan sejumlah lekukan dan pasak yang disebut 

lengan engkol atau crankpin. 

Prinsip kerja crankshaft melibatkan hubungan antara piston, batang penghubung 

(connecting rod), dan lengan engkol. Ketika piston bergerak naik dan turun di dalam 

silinder, energi yang dihasilkan oleh pembakaran campuran bahan bakar dan udara 

dipindahkan melalui batang penghubung ke lengan engkol. Lengan engkol kemudian 

mengubah gerakan linier ini menjadi gerakan putaran. Gerakan putaran dari crankshaft 
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kemudian ditransmisikan ke poros engkol, yang terhubung dengan sistem penggerak 

seperti transmisi, kopling, dan akhirnya ke roda kendaraan. 

 

Gambar 1. 1 Komponen Crankshaft 

Pada umumnya proses pembuatan Crankshaft bisa dibuat dengan 3 metode, yaitu 

metode permesinan (machining), metode penempaan (forging), dan metode pengecoran 

(foundry). Penentuan metode pembuatan benda tersebut salah satunya dilihat dari tingkat 

kerumitan proses pembuatan dan bahan materialnya. Proses yang digunakan untuk 

pembuatan produk  Crankshaft Kijang 1.5L 4K yaitu dengan metode pengecoran logam. 

Pengertian proses pengecoran logam secara singkat yaitu memasukkan cairan logam 

kedalam rongga pada cetakan. 

Pemilihan proses pengecoran logam sebagai cara pembuatan Crankshaft Kijang 1.5L 

4K  dikarenakan material yang ada pada sample benda adalah ductile Iron. Ductile Iron 

adalah besi cor bergrafit bulat dimana material ini didapat melalui proses pengecoran 

logam, dibuat dengan sedikit menambahkan unsur magnesium pada cairan logam, 

penambahan unsur ini menyebabkan bentuk grafit menjadi bulat/nodular serta diikuti 

dengan perubahan keuletan yang menjadi semakin meningkat.  Crankshaft Kijang 1.5L 

4K juga memiliki bentuk yang cukup rumit dan memiliki sifat tertentu untuk bisa 

digunakan sesuai  dengan fungsinya, oleh karenanya proses pengecoran logam dipilih 

dalam pembuatan Crankshaft Kijang 1.5L 4K Proses pembuatan benda cor yang baik 

harus mengacu pada standar. Standar ini digunakan sebagai tolak ukur layak atau tidaknya 

kualitas dari suatu benda coran. Untuk memastikan bahwa material yang dihasilkan telah 

sesuai dengan standar, maka dilakukan pengujian material. Material JIS G5502 Grade 
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700-2 memiliki tensile strength min. 700 N/mm², elongation min. 2%, dan kekerasan 239-

300 HB. 

 

Gambar 1. 2 Crankshaft Kijang 4K 1.5 L 

Metode yang digunakan pada kegiatan proyek akhir ini adalah metode reverse 

engineering. Metode reverse engineering adalah proses menganalisis suatu produk, 

sistem, atau perangkat dengan tujuan memahami cara kerjanya, struktur internalnya, dan 

prinsip-prinsip yang mendasarinya. Tujuan utama dari reverse engineering adalah untuk 

mendapatkan pengetahuan yang mendalam tentang suatu produk atau sistem yang sudah 

ada tanpa memiliki akses ke dokumentasi atau desain asli. Metode reverse engineering 

umumnya melibatkan langkah-langkah berikut: 

1. Pemahaman: Langkah pertama adalah memahami tujuan dan fungsi produk 

atau sistem yang akan direverse engineering. Ini melibatkan pengumpulan 

informasi tentang produk atau sistem, termasuk pengamatan langsung, 

pengujian, dan analisis. 

2. Penguraian: Langkah berikutnya adalah menguraikan produk atau sistem 

menjadi komponen-komponen yang lebih kecil untuk memahami cara 

kerjanya. Ini melibatkan analisis struktur fisik, atau penggunaan teknik lainnya 

untuk mengidentifikasi fungsi dan hubungan antar bagian. 

3. Analisis: Setelah produk atau sistem terurai, langkah selanjutnya adalah 

menganalisis komponen-komponen tersebut. Ini melibatkan mempelajari 

fungsi, algoritma, dan interaksi antar komponen. 

4. Rekonstruksi: Setelah mendapatkan pemahaman yang cukup tentang produk 

atau sistem, langkah selanjutnya adalah merekonstruksi atau menciptakan 

dokumentasi, desain, atau representasi yang dapat digunakan untuk memahami 
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atau membangun kembali produk atau sistem tersebut. Ini dapat melibatkan 

pembuatan diagram, model, dokumentasi teknis, atau bahkan membangun 

ulang prototype. 

Metode reverse engineering sering digunakan dalam berbagai bidang, seperti 

teknologi informasi, rekayasa perangkat lunak, rekayasa mekanik, dan manufaktur. Ini 

dapat membantu dalam pemahaman produk pesaing, perbaikan atau peningkatan produk 

yang ada, atau pengembangan produk baru berdasarkan produk yang sudah ada. 

Poros engkol dibuat dengan menggunakan teknik pengecoran, metode untuk 

pengecoran sangat bermacam-macam, pemilihan metode ini didasarkan oleh kerumitan 

benda kerja dan jenis material. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa metode pengecoran 

ini selalu terjadi cacat, contohnya inklusi, crack, dan flash. Akan tetapi untuk mengatasi 

cacat-cacat tersebut dapat dihilangkan dengan proses machining pada produk cor 

tersebut, sedangkan untuk cacat yang sulit ditangani yakni cacat penyusutan (shrinkage). 

Cacat penyusutan (shrinkage) adalah cacat yang berdampak pada volume benda kerja, 

cacat ini dapat terjadi pada daerah permukaan luar dan didalam produk cor. Cacat 

shrinkage disebabkan oleh pembekuan atau solidifikasi yang tidak merata karena 

perbedaan ketebalan, semakin tebal produk cor maka persentase cacat penyusutan 

semakin besar. Untuk cacat shrinkage pada permukaan dalam dapat diidentifikasi dengan 

menggunakan metode ultrasonic, x-ray, dan untuk permukaan luar dapat dilakukan secara 

visual menggunakan indra pengelihatan. Salah satu cara untuk mengatasi penyusutan 

adalah dengan menggunakan saluran penambah (riser). Riser adalah bagian yang 

berfungsi untuk menambahkan logam cair pada rongga cetak yang masih kekurangan 

selama proses solidifikasi. Penambahan riser ini diharapkan agar dapat menjadi bagian 

yang membeku terakhir dari sistem saluran sehingga pada produk cor tidak terjadi cacat 

penyusutan. Apabila pada produk cor terjadi cacat penyusutan maka dapat menyebabkan 

berkurangnya kinerja komponen tersebut, sehingga cepat rusak dan tidak dapat bekerja 

sesuai spesifikasi. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari pembuatan proyek akhir diatas, maka didapatkan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses perencanaan produksi coran Crankshaft Kijang 4K 1.5L dengan 

material mengacu pada standar JIS G5502 Grade 700-2? 
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2. Bagaimana perancangan coran Crankshaft Kijang 4K 1.5L dengan material mengacu 

pada standar JIS G5502 Grade 700-2? 

3. Berapa biaya estimasi produksi benda coran Crankshaft Kijang 4K 1.5L? 

1.5 Tujuan  

Adapun tujuan dari laporan proyek akhir ini diantaranya : 

1. Melakukan perancangan sistim pengecoran Crankshaft Kijang 4K 1.5L dengan 

material JIS G5502 Grade 700-2. 

2. Melakukan perencanaan proses pembuatan Crankshaft Kijang 4K 1.5L dengan 

material JIS G5502 Grade 700-2. 

3. Menghitung perencanaan biaya produksi benda coran Crankshaft Kijang 4K 1.5L. 

1.6 Ruang Lingkup 

Karya Tulis Ilmiah ini dibatasi dalam ruang lingkup: 

1. Perencanaan material yang digunakan yaitu besi cor nodular menurut standar JIS 

G5502. 

2. Perancangan coran meliputi penambah, sistem saluran, komposisi kimia, dan media 

cetak. 

3. Perhitungan biaya produksi dimulai dari pengolahan pasir cetak, pembuatan cetakan 

dan inti, peleburan, pembersihan, sampai dengan pengujian benda cor. 

1.7 Sistematika Penulisan Laporan 

Pada penelitian ini akan dijelaskan hasil dari semua proses yang dilakukan dalam 

perancangan benda cor Crankshaft Kijang 4K 1.5L. Berikut ini merupakan sistematika 

penulisan laporan teknik yang terdapat pada laporan ini: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini memuat latar belakang, tujuan, rumusan masalah, dan sistematika 

penulisan laporan. 

2.  Bab II Laporan Kerja 

Bab ini memuat laporan dari mulai tahapan penentuan rancangan coran 

Crankshaft Kijang 4K 1.5L sesuai kaidah rancangan coran, metodologi, mencantumkan 

teori - teori dari berbagai referensi, perhitungan modul, perhitungan sistem saluran dan 

penambah, penentuan layout coran, penentuan penyusutan, target komposisi peramuan 

dan perhitungan harga benda coran. 
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3. Bab III Kesimpulan 

Pada bab ini memuat hasil dari proyek akhir ini apakah sesuai tujuan atau tidak. 

4. Lampiran 

Berisi tentang lampiran-lampiran perancangan dan perencanaan coran 

“Crankshaft Kijang 4K 1.5 L” dari mulai awal sampai akhir. 

1.8 Teknik Pengambilan Data 

Semua data yang diperlukan untuk laporan proyek akhir ini diperoleh dengan cara : 

1. Studi Literatur melalui buku-buku referensi, diktat kuliah, catatan kuliah, laporan 

harian praktikum, tugas akhir periode sebelumnya, dan media yang menyediakan 

informasi mengenai pengecoran logam; 

2. Diskusi dan tanya jawab dengan pihak-pihak yang kompeten pada bidang pengecoran 

logam; 

3. Berdasarkan data-data pratikum pengalaman selama melakukan praktik serta 

pencatatan data-data melalui hasil pengamatan langsung di lapangan. 

 

 


